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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala taufik dan
hidayah Nya serta shalawat dan salam bagi Nabi besar Muhammad SAW,
keluarga, sahabat dan para pengikut-Nya.

Berkat rahmat dari-Nya pula sehingga pada saat ini penulis dapat
menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan Judul “ YOGYAKARTA YOUTH CAFE *
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan S-1 pada
jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas
Islam Indonesia.

Selama pelaksanaan penyusunan Tugas Akhir ini, saya menyadari telah
banyak mendapat bantuan, bimbingan serta pengarahan dari berbagai pihak,
untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih
dan hormat yang sedalam — dalamnya kepada :

. Ibu Ir. Hastuti Saptorini, MA, selaku Ketua Jurusan Teknik Arsitektur,

Universitas Islam Indonesia.

2. Bapak Ir. H. Munichy B. Edrees, M. Arch, selaku Dosen Pembimbing
Tugas Akhir, yang selama ini telah memberikan bimbingan, arahan dan
nasehat kepada penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini.

3. Ibu Ir. Endy Marlina, MT, selaku Dosen Penguji yang telah dengan baik
hati dan sabar memberikan banyak waktunya untuk memberi banyak
masukkan kepada penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini.

4. Bapak Ir. Revianto Budi Santosa, M. Arch, selaku Pembantu Dekan yang
dengan kesabarannya begitu banyak membantu memberikan masukan

dan pencerahan selama penyusunan Tugas Akhir ini.




5. Segenap Dosen dan karyawan Jurusan Teknik Arsitektur, Universitas
Islam Indonesia, yang tidak bisa di sebutkan satu persatu karena begitu
banyak berjasa kepada penulis dalam penyusunan Tugas Akhir ini.
Terima kasih banyak.

Penulis menyadari sebagai manusia biasa, tentunya dalam penyusunan
Tugas Akhir ini begitu jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis mohon maaf
atas segala kekurangan tersebut, semoga di balik semua kekhilafan dan
kekurangan ini masih terdapat manfaat yang besar bagi kita semua.

Amien.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 24 Agustus 2006

Maulana Okto Hidayat




Youth

It is like a dream gone with the wind
You have to enjoy it, it will sink

It will stay so bright in your mind
Thinking about it, makes your face kind

Special times belong to that age
You can't touch them, they are so rare

You can see every one happy
Cause you see them like your mommy

You can see every one bright
Cause you like to enjoy it, That's right

Sometimes details will make you sad
But don't think about it so bad

So love this age, cherish this age
Hold this age, It's a dear heritage




Akhirnya,,.,

Setelah 5 x gant Presiden...

Setelah 3 x ganti Rektor Universitas...

Setelah beberapa kati Kutua Jurusan Arsitektur berpindah tangawn...
walau dengan susah payah dan langkah yang penuh beban Lagi terseok...
usai sudah pevjalanan ku di Arsitektuy Uil ind,,,

Senang...
Tidak juga...!!

Begitu banyak yang telah kulalui di kampus tercinta ind, walau Renyataannya memang harus begitu adanya...

waktu terus berubah, begitu juga dengan kita...

1997 - 2006

waktu yang cukup lama untuk stbuah langkah kecil....
Semoga banyak manfaat yang dapat terambil dari sana...

Terivua Rasth ya ALLAH SWT,,

ARhirnya giliran it tiba proaki...

Handoa kecil - Mu, yang begitu bertabur dosa, Yang sudah terialu banyak mengingkari jalan - Mu...
Tapt Englkau tak pernah Lpa, bosan dan berhentt terus meluapkan. kasih dan sayang — Mu kepadakuw,,,
Terima kasth ya pemimpin wmat "Nabt Muhammad SAW?,,

Tanpamu aku takRkan mengenal mana jalan yang terbaik,,

walaupun masih sering aku melukat hat - Mu...

Sewmoga sholat, dzikir daw shalawat terjunjung atas - Mu, keluarga dan sahabat - sahabat- Mu.
Awmien...

Mawa,,, Papa,,,

Tempal ool kembali dawn bersinpun maaf...

Terivan kRasth telah begitu banyak engkau mengueapkan doa buat ook,
MerapatRannyn hingga tak terasa sudah sedemikian lamanya ook ada di dunia...

Sedetikpun takkan pernah terlupa dari ook untuk berdoa untuk keselamatan dan keeridho™an. ALLAH SWT atas

papa,,,
Maafran ook yang telah begitu banyak telah melukai hat mama daw papa,,,

Semoga doa dan harapan itw masth ada...

A'0piR, teh Atni,,

Apa yang boleh ook bilang lagi...

tnd janji ook buat A'opik,,,

Maafin ook kalo selama ini buat A"0piR repot, akasih buat semuanya...

Teh ika, wmas trmron,,,

Makasih dah bantuin semuanya,,,

Udah ngebela - belain buat seuanya...

Teh ika vakasih ya dah jadi teteh yang teramat baik buat ook,

Dede Karing,,,

Tambah dewasa ya...

Bisa ngertiin gimana keeadaan mama § papa
Buat semuanya bisa bangga atas dede...
Dede jaga divi, jaga mama § papa ya...

A’opik, Teh ika, De Karing,

wama §

Terima kasih kalian sudah menjadi saudara sedarah yang sangat bisa mengerti arti hadirnya ook ditengah - tengah kalian,,,

My teenagers,,,
Nita, Rama, Shinta, Shafa,,,
Cepet gede, jadi anak Yang sholeh / sholehah, pinter, banggain penerus keluarga ya,,,

Seluruh keluarga besar jln. Nyjai Enat D - 48, Palangkaraya

Seluruh keluarga besay Jln. Ds. Keduanan No. 9 Depok, Clrebon

Seluruh keluarga besay jin. Banteng utama No.26A. PERUM Banteng, Yogyakarta
ralian sangat berarti dalam hidup ook,
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penuh syukur,,

Mu ya Allah..

dha — Mu untuk adikku,,
a melangkah,

dia lemah,
Ampuni ketika dia bersalah,

Sayangi dia selama manapun dia berada..

Kesalahan dan kelalaiank_: tika mendampinginnya......

ogyakarta, 25 Juli 2006, 03 : 56 BBWI
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YOGYAKARTA YOUTH CAFE
Penampilan Bangunan Yang Ekspresif Dan Dinamis
Sebagai Wujud Transformasi Karakter Remaja

Disusun Oleh :
Maulana Okto Hidayat
97 512 035

Dosen Pembimbing :
ir. H. Munichy B. Edrees M. Arch

ABSTRAKSI

Remaja sebagai masa dimana periode peralihan dan perubahan terjadi, pada
rentang usia antara anak — anak dan dewasa. Sehingga perubahan ini menjadi
penting, sebagai tolak ukur dalam membentuk karakter remaja itu sendin dalam
menghadapi dunianya. Pertumbuhan remaja yang sangat signifikan di kota
Yogyakarta, baik yang merupakan penduduk asli maupun pendatang, dapat
disikapi sebagai sisi yang positif, asalkan dapat ditempatkan pada tempat yang
benar.

Perkembangan informasi yang semakin mudah di akses dan imbas ekonomi
pasar pada konsumsi individu yang semakin kuat, dapat menjadikan remaja
terdorong kepada pergaulan yang kurang sehat. Sehingga membutuhkan wadah
fisik untuk mengekspresikan jati diri ditengah dunia yang berubah dengan cepat.
Wadah fisik, dimana para remaja dan yang berjiwa muda dapat melakukan
kegiatan dan mengekspresikan / mengkomunikasikan / mempresentasikan jali
diri mereka kepada masyarakat luas. Hal ini merupakan bagian darni kegiatan
yang bertujuan membangun fiwa remaja yang sehat dan bermanfaat, yang
diharapkan dapat terwadahi dalam sebuah Youth Café.




BAB |
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Sebagai kota yang dikenal dengan julukan kota pelajar, Daerah Istimewa
Yogyakarta setiap tahunnya banyak menerima kedatangan pelajar dari berbagai
macam daerah di Indonesia maupun dari luar negeri, baik yang datang untuk
menempuh pendidikan atau yang sedang mencari kerja, yang setiap tahunnya
mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Berdasarkan jumlah pertumbuhan penduduk dan perndatang yang kian
pesat, baik itu pencari kerja, pelajar atau yang hanya sekedar berlibur,
Yogyakarta sudah seharusnya mempunyai fasilitas Youth Café, yang dapat
mewadahi kegiatan anak — anak muda didalarnnya. Youth Café dapat berfungsi
sebagai tempat untuk berkumpul dan bertemu dengan anak — anak muda dari
daerah lain, tempat untuk mencari nasehat atau pertimbangén — pertimbangan
solusi dari sebuah masalah yang ada, sebaik yang ditawarkan selayaknya
sebagai tempat untuk berdiskusi, mengeluarkan pendapat, berpuisi, menyanyi,
olah raga, kegiatan minat dan bakat dan sebagai alternatif tempat makan yang

dapat terjangkau oleh kantong pelajar / mahasiswa.

1.2. TINJAUAN DAN BATASAN PENGERTIAN JUDUL
Judul : Yogyakarta youth café

Penampilan bangunan yang ekspresif dan dinamis sebagai wujud transformasi karakter remaija
a. Remaja/youth ?
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin adolescere (kata
bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” atau

“tumbuh menjadi dewasa.”’

Pengertian — pengertian tersebut mengacu
pada tahapan tertentu dari perkembangan manusia. Beberapa psikologi

membatasi masa remaja sebagai masa yang hadir setelah masa pubertas

! Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, 5, Erlangga, Jakarta

YDGYAKARTA YOUTH CAFE
MAULANA DKTO HIDAYAT
97 512 035
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awal, yaitu sebagai masa pubertas akhir. Dipihak lain beranggapan bahwa
kedua istilah tersebut mempunyai konteks waktu yang relatif sama.
Dengan demikian pengertian remaja (Adolescence) secara urnum
dipandang sebagai suatau individu atau kelompok yang sedang dalam
masa peralihan dari masa kanak — kanak memasuki kehidupan dewasa.
Biasanya diikuti pula dengan perubahan yang cepat pada jasmani, emosi,
sosial dan akhlak.?

Ditinjau dari segi usia maka batasan remaja adalah kelompok manusia
yang berusia diatas 13 tahun dan di bawah 21 tahun.®

. Café

Kafe dari bahasa Perancis café. Arti harafiahnya sebetulnya adalah
minuman) kopi, tetapi kemudian menjadi tempat di mana seseorang bisa
minum-minum, tidak hanya kopi, tetapi juga minuman lainnya.

Di Indonesia, kafe berarti semacam tempat sederhana, tetapi cukup
menarik di mana seseorang bisa rnakan rnakanan ringan. Dengan ini kafe

berbeda dengan warung.

. Youth Café

Suatu tempat yang mewadahi kegiatan remaja dengan café sebagai
penunjang dan main interest.

. Penampilan

Kesan yang ingin disampaikan dari obyek kepada orang yang melihat

. Ekspresif

Suatu bentuk dan cara untuk lebih mengungkapkan gambaran, maksud,
gagasan dan perasaan ke dalam bangunan

Dinamis

Dinamis adalah merupakan sesuatu yang mudah bergerak atau sesuatu

yang mudah menyesuaikan dengan keadaan.

2NY.Y. Singgih D Gunarsa, Dr. Psikologi Remaja, Blk Gunung Mulia, Jakarta
* Zakiat Daradjat, Dr. Opcit, hal 11
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g. Transformasi
Perubahan bentuk dari suatu bentuk ke bentuk lainnya
h. Karakter

Sifat atau pembawaan sikap

Kesimpulan :

Yogyakarta youth café yang ekspresif dan dinamis sebagai wujud
transformasi karakter remaja adalah suatu tempat yang mewadahi
kegiatan dan aktifitas remaja, yang diwujudkan dalam bentuk yang
mampu menarik perhatian sekaligus mengajak pengunjung untuk
menikmati café yang tersedia pada bangunan dengan cara yang
menyenangkan melalui perwujudan karakter remaja.

1.3. PERMASALAHAN
1.3.1. Permasalahan Umum

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan pada Youth Café
yang dapat memenuhi tuntutan kebutuhan akan kegiatan — kegiatan
Youth Café, dalam wadah yang terpadu.

1.3.2. Permasalahan Khusus

Bagaimana konsep penampilan bangunan yang ekspresif dan dinamis
yang dapat mencerminkan karakter remaja ke dalam wujud bangunan.

1.4. TUJUAN
a. Tujuan Umum
Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan sebagai
dasar merancang sebuah bangunan Youth Café yang ekspresif dan
dinamis, yang mampu mewadahi kegiatan Youth Café di dalamnya.
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b. Tujuan Khusus
Mendapatkan rumusan konsep perancangan yang ekspresif dan dinamis

pada penampilan bangunan.

1.5. SASARAN

Mendapatkan konsep — konsep umum yang berdasarkan permasalahan
diatas dengan hasil rumusan konsep perencanaan dan perancangan serta tujuan
yang nantinya akan dicapai sesuai dengan desain yang optimal, sebagai tolak

ukur pemecahan masalah dan tercapainya sasaran yang diinginkan, meliputi :

1. Konsep dalam menentukan site Youth Café, agar terletak di tempat
yang strategis dan mudah dalam pencapaiannya.

2. Konsep ruang dalam yang meliputi : organisasi ruang, besaran ruang,
jenis ruang, bidang ruang, sirkulasi, karakter kegiatan yang berkaitan

dengan Youth Café.

Konsep tata ruang luar (penampilan bangunan) yang meliputi :
penataan massa, sirkulasi, dengan ekspresi karakter remaja ke dalam

bentuk bangunan.

1.6. LINGKUP PERANCANGAN
Lingkup pembahasan dalam perancangan Yogyakarta Youth Café lebih
diarahkan pada :
= Perancangan Yogyakarta Youth Café yang berfungsi sebagai wadah
kegiatan komersial yang ekspresif dan dinamis.
= Perancangan bangunan yang mewakili karakter remaja sebagai
perwujudan bangunan yang ekspresif dan dinamis sesuai dengan aktifitas

yang diwadabhi.

YOGYAKARTA YOUTH CAFE
MAULANA OKTO HIDAYAT
97 512 035

4

TUGAS AKHIR ARSITEKTUR




1.7. METODE PEMBAHASAN PERANCANGAN

Lingkup metode pembahasan perancangan yang akan ditulis pada aspek
Youth Café yang akan dipresentasikan kedalam desain bangunan serta
penerapan teori — teori perancangan dibatasi dalam disiplin ilmu arsitektur,
analisis data dan studi literatur. Sedangkan hal — hal lain diluar itu yang bersifat
pendukung umum dan menentukan faktor perancangan, akan dibahas dengan
asumsi dan logika secara sederhana untuk memperkuat analisis arsitektur
sesuai dengan kemampuan yang ada.

Pembahasan menggunakan metode analisis — sintesis, yakni
mengidentifikasi masalah, menganalisis variabel - variabel terkait dan
pengkajian terhadap Youth Café yang sudah ada sebagai bahan referensi.
Melakukan pendekatan arsitektural dan menyusun konsep perancangan sebagai
transformasi penerapan pemecahan masalah.

Perolehan data primer dan data sekunder dilakukan dengan studi
pustaka, studi lapangan dan studi kasus yang berhubungan dengan tujuan dan
sasaran yang telah diterapkan. Adapun Metode Pembahasan yang digunakan
untuk menghasilkan konsep dasar perancangan sebuah bangunan Youth Café
ini mempunyai tiga tahapan, yaitu :

e Proposal

Tahapan mengemukakan gagasan / proposal, yang berisi pendahuluan,

latar belakang, studi kelayakan, rumusan masalah, tujuan dan sasaran

serta batasan pembahasan yang akan dilakukan.
e Schematic Design

Pemprograman untuk Schematic Design harus mencakup seluruh

informasi yang dibutuhkan untuk memunculkan karakter bangunan yang

dinginkan.

Penyusunan Schematic Design sebenarnya mirip dengan pembuatan

sebuah master planning, hanya saja schematic design membutuhkan

lebih banyak informasi tambahan yang berhubungan dengan hal — hal
spesifik yang berhubungan dengan bangunan dan hubungan

YOGYAKARTA YOUTH CAFE
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kelanjutannya dengan design development. Pada keilanjutannya
schematic design haruslah bisa memunculkan pertanyaan bahwa dengan
data — data yang ada dapat membuat desain yang lebih berbeda, ini
berarti bahwa data — data yang harus dikumpulkan dan dicema pada
pemrograman schematic design ini haruslah benar — benar lengkap,
sehingga apa yang diinginkan client dan desainer dapat tercapai. Namun
pemrograman schematic design yang akan dibahas dalam youth café ini
adalah :

a. Site context

b. Perkembangan dan perubahan desain

c. System yang dibutuhkan

d. Data - data primer dan sekunder yang kemudian dapat

dikembangkan menjadi tranformasi desain youth café.

Design Development
Pada bagian ini yang harus dilakukan adalah pengembangan
perancangan dari hasil yang didapat dari schematic design yang telah
disetujui, yang diubah menjadi suatu bentuk bangunan yang diinginkan.
Design development juga bisa diartikan sebagai penuangan informasi
yang ada ke dalam bentuk gambar, baik itu dalam gambar denah, tampak,
potongan, interior dan eksterior bangunan. Pada tahap design
development youth café ini, terdapat beberapa hal yang dibahas, adapun
masalah yang diangkat adalah :

a. Site plan
Denah / pembagian ruang
Rencana potongan
Rencana tampak

® ap o

Rencana interior dan eksterior
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Permasalahan yang diangkat

Data — data :

@ Data primer

@ Data sekunder

) Studi literatur teoritis dan tipologi

Analisis data :

Karakteristik pengguna bangunan
Karakteristik kegiatan

Pola sirkulasi

Pola hubungan ruang

Lokasi site

Standarisasi

Studi kasus

Semakin berkembang dan beragamnya jumlah
pelajar dan mahasiswa di Yogyakarta pada
tahun — tahun mendatang, yang turut
mempengaruhi jumlah pengunjung yang datang

Design Development
Terciptanya penampilan bangunan dan
tata ruang dalam dan luar yang ekspresif

Transformasi

dan dinamis sebagai transformasi

karakter remaja

SCHEMATIC DESIGN

Kebutuhan ruang
Besaran ruang

Sirkulasi ruang dalam dan luar

Gubahan masa

Site Plan

Gbr 1.1 Skematik perencanaan Youth Café

Sumber : Analisa
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1.8. TINJAUAN LOKASI
1.8.1. Kriteria Penentuan Lokasi

Fungsi Yogyakarta Youth Café ini adalah sebagai bangunan komersial,

oleh karena itu pemilihan lokasi site harus di sesuaikan dengan fungsinya, yaitu :

1.
2.

5.
6.

Mempunyai kedekatan dengan area perdagangan

Pencapaian ke bangunan harus mudah di capai pengguna dengan
ketersediaan alat transportasi

Mernpunyai kejelasan visual ke arah bangunan dan dari arah bangunan
Ukuran site harus mencukupi untuk menampung kebutuhan ruang pada
Yogyakarta Youth Café

Tersedianya jaringan infrastruktur pada lokasi yang memadai.

Sesuai dengan tata guna lahan bagi pengembangan sektor komersial.

1.8.2. Lokasi Terpilih

Dengan melihat pada pertimbangan — pertimbangan di atas, maka lokasi

yang terpilih sebagai tempat berdirinya bangunan Yogyakarta Youth Café adalah

site di JIn. Palagan Tentara Pelajar.

r—=—=—= 511kt 1ERPILIH

" Teedybru

pa
;A Kangmld
~~y -

i

Gbr 1.2 Peta Kawasan Jin. Palagan Tentara Pelajar
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1.9. SPESIFIKASI PROYEK
1.9.1. Nama Proyek

Yogyakarta Youth Café
1.9.2. Lokasi Proyek

Proyek terletak di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Kabupaten
Sleman, yaitu di JIn. Palagan Tentara Pelajar. Kawasan Jin. Palagan Tentara
Pelajar merupakan area urban yang sedang berkembang dengan pesat. Jalan ini
juga merupakan salah satu akses utama antara Kota Yogyakarta dengan
Gunung Merapi, yang merupakan area pariwisata yang memberi dampak cukup
positif terhadap upaya promosi bangunan. Letak site sebagian besar adalah
merupakan lahan pertanian penduduk dan warung — warung kecil yang cukup
potensial untuk fungsi komersial pada bangunan dengan luas lahan + 13000 m2.

1.10. KEASLIAN PENULISAN
» GELANGGANG PEMUDA
Oleh : Rget Saptoko , 15598. UGM

a. Permasalahan umum : Bagaimana keseluruhan aspirasi pemuda ,
aspirasi dimana selalu dilandasi sifat agresif itu dapat ditampung
dan disalurkan melalui sarana wadah yang akan ditampilkan.

b. Permasalahan khusus : Bagaimana Penampilan (wujud) Sarana
wadah tersebut, sehingga menimbulkan tantangan yang periu
dijawab oleh pemuda dengan agresifitas pemuda pada umumnya.

Perbedaan dengan TA ini adalah wujud sarana dapat menimbulkan
tantangan yang dapat dijawab dengan agresifitas pemuda sedangkan
pada penulisan ini wadah yang tercipta dapat menampung tuntutan
kebutuhan kegiatan para remaja.
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PUSAT REMAJA SEBAGAI FASILITAS EDUKASI DAN REKREASI
REMAJA

Oleh : Ratna Rahmayanti, 16140. UGM

Permasalahan yang diangkat bahwa bangunan disesuaikan dengan
langgam yang ada, langgam yang signifikan di kawasan candi baru yaitu
kolonial dan langgam arsitektur yang berkembang dalam budaya
masyarakat yaitu arsitektur jawa tengah.

Perbedaan dengan TA ini adalah bangunan disesuaikan dengan
langgam yang ada sedangkan pada penulisan ini bangunan merupakan
penekanan pada konsep pola tata ruang yang dinamis dan penampilan
bangunan yang ekspresif dan dinamis, yang dapat mencerminkan
karakter remaja.

YOUTH ISLAMIC CENTRE DI CIANJUR
Oleh : Gun — Gun Supriawan, 13597. UGM
a. Permasalahan umum : Bagaimana Youth Islamic Centre dapat
berfungsi sebagai wadah untuk memadukan kegiatan remaja islam
di Cianjur.
b. Permasalahan khusus : Bagaimana citra kedinamisan remaja islam
dapat diungkapkan dalam pola gubahan ruang dan gubahan ruang
massa bangunan secara keseluruhan.

Perbedaan dengan TA ini adalah pengungkapan sifat kedinamisan
remaja islam melalui pola gubahan ruang dan gubahan massa secara
keseluruhan sedangkan pada penulisan ini menekankan pada konsep
pola tata ruang yang dinamis dan penampilan bangunan yang ekspresif
dan dinamis, yang dapat mencerminkan karakter remaja.
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1.11. KERANGKA POLA PIKIR
Latar belakang

Perkembangan yang pesat dan semakin beragamnya jumlah pelajar / mahasiswa di Yogyakarta
Perlunya Wadah sebagai tempat yang dapat mengakomodir remaja bersosiatisasi

Tata ruang dalam dan luar yang mengaplikasikan kehidupan remaja

Penampilan bangunan yang mengaplikasikan remaja sebagai penggunanya

remaja kedalam bentuk bangunan

9 Bagaimana menciptakan bentukan yang terbuka bagi remaja yang ingin bergabung didalam Youth Café

@ Bagaimana konsep penampilan bangunan yang ekspresif dan dinamis yang mencerminkan karakter

dan dinamis

Studi literatur teoritis dan tipologi, data — data, images, penciptaan tata ruang luar dan dalam yang ekspresif

1}

Analisa kegiatan dan kebutuhan ruang

1

L

Analisa kegiatan penggunia bangunan untuk
menciptakan karakter dan luasan bangunan

-}

Gagasan bentuk dan ukuran bangunan yang ekspresif
dan dinamis sesuai dengan kegiatan dan penggunanya

K

| 5

Analisa karakter ruang yang sesuai dengan
karakter kegiatan penggunanya

&

Penciptaan bentuk ruang yang dinamis dan
terbuka bagi kegiatan dan penggunanya

i

Penciptaan bentuk penampilan dan tata ruang bangunan yang mentransformasikan karakter remaja

1

Strategi Perancangan

Dengan pengembangan alternatif desain
® Pengembangan alternatif bentuk bangunan dan lay out ruang

Q@ Penciptaan tata ruang luar yang sesuai dengan karakter remaja

@ Pengembangan bentukan yang dinamis dan memberikan kesan terbuka
@ Penciptaan penampilan bangunan yang mentransformasi karakter remaja

TUGAS AKHIR ARSITEKTUR
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BAB II
TINJAUAN TEORI
YOGYAKARTA YOUTH CAFE

2.1. TINJAUAN YOUTH CAFE
2.1.1. Pengertian Youth Café

Youth atau remaja memiliki arti sebagai kelompok manusia dengan
rentang usia antara 13 tahun — 21 tahun. Sedangkan café adalah minuman kopi,
tetapi kemudian menjadi tempat di rana seseorang bisa minum-minum, tidak
hanya kopi, tetapi juga minuman lainnya.

Dari pengertian di atas maka kesimpulan yang dapat diambil tentang
pengertian Youth Café adalah bangunan yang berfungsi mewadahi kegiatan
remaja yang dilengkapi dengan café sebagai penunjang maupun sebagai main
interest.

2.1.2. Fungsi Youth Cafée

Fungsi Youth Café adalah sebagai wadah yang menampung aktivitas
remaja dalam memenuhi kebutuhan keremajaanya yang berada pada lingkungan
yang sesuai dengan kepribadian masing — masing dalam berhubungan dengan
orang lain dan lingkungan sekitarnya, antara lain :

a. Sebagai tempat makan dan minum

b. Sebagai arena olahraga

c. Sebagai tempat warnet dan game center

Dengan demikian, Youth Café ini memiliki fungsi utama sebagai bangunan

komersial yang dapat menyediakan kebutuhan Youth Café kepada remaja.
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2.2. KARAKTERISTIK YOUTH CAFE

2.2.1. Pola Kegiatan Youth Café

4

Datang

Olah Raga

Teori

—» Praktek

Sosialisai
»| Interaksi

4

Datang

Tutorial

Instruktur

\ 4

Seminar
Rapat

A 4

Diskusi
Riset

—™| Pulang

Datang

v

Ibadah

Pengelola

| Perpustakaan »| Pulang ;‘

»| Melihat Pameran
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Pelayanan
Service

A 4

v

Datang Pulang

Keamanan
Maintenance

Rutinitas
Kerja

Datang Pulang

A 4
A 4

Rapat
Seminar

2.2.2. Spesifikasi Pengguna

1. Remaja Anggota, yaitu pemakai utama sebagai anggota binaan dari Youth
Café.

2. Pengunjung merupakan masyarakat umum yang berkunjung atau
berkepentingan dengan Youth Café.

3. Pendidik / Pembina, yaitu orang — orang yang diberi tanggung jawab untuk
mendidik seperti instruktur, tutorial, tentor. Secara status dapat dibedakan
menjadi dua yaitu pendidik tetap (rutin, intensif) atau tidak tetap.

4. Pengelola, yaitu bertanggung jawab secara keseluruhan jalannya kegiatan di
Youth Café.
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2.2.3. Karakter Pelaku Kegiatan

PELAKU

AKTIVITAS

KEBU

TUHAN

PERALATAN

KARAKTER
KEGIATAN

Remaja Anggota

Mengikuti kegiatan teori, praktek, olah
raga dan sosialisasi

Meja, kursi, papan
tulis, komputer, OHP

Membutuhkan
teritori yang jelas dan
luas, formal,
komunikatif dan
akrab namun
terkendali

Pengunjung

Melakukan kegiatan exhibition,
menemui pengelola

Meja, kursi

Membutuhkan
suasana yang santai
dan dinamis,
komunikatif serta
bersifat publik

Pendidik

Tutorial, instruktur, seminar, rapat,
diskusi, riset

Meja, kursi, papan
tulis, podium

Dapat leluasa melihat
dan mengawasi
jalannya aktivitas.
Suasana yang
dibutuhkan adalah
interaktif, formal dan
komunikatif

Pengelola

Kerja, rutinitas, rapat, seminar,
mengelola, mengatur

Meja, kursi, komputer,
papan tulis

Kegiatan bersifat
formal, birokratif,
rutinitas, privat
namun dinatif

Tabel 2.1 Kegiatan Pelaku

Sumber : Analisa

2.2.4. Kegiatan Yang Diwadahi
1. Lingkup Kegiatan Informasi

Merupakan kegiatan — kegiatan untuk menambah wawasan dan informasi,

seperti :

a. Warung Internet

b. Game center

2. Lingkup Kegiatan Olah raga

a. Kolam Renang
b. Fitness/ Gym

3. Lingkup Kegiatan Promosi
a. Merupakan salah satu kegiatan untuk memperkenalkan acara /

event yang ada di Youth Café,

b. Sebagai ajang pameran hasil karya remaja anggota
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4. Lingkup Kegiatan Pengelola
Kelompok kegiatan ini bertugas mengelola dan mengatur administrasi
kegiatan dan berjalannya fungsi — fungsi pada bangunan.
5. Lingkup Kegiatan Pendukung
Kegiatan yang di lakukan oleh hampir seluruh pengguna bangunan seperti
beribadah, istirahat dan sebagainya.
6. Lingkup Kegiatan Penunjang
Kegiatan yang berfungsi sebagai sarana rekreasi, bahkan bisa menjadi
main interest :
a. Café
b. Bar

2.3. TINJAUAN FASILITAS KOMERSIAL
1. Kegiatan Informasi
Kegiatan ini untuk memperkenalkan dan menyalurkan tekhnologi
infformasi kepada remaja, seperti warnet dan game center sehingga dapat
menjadi media pembelajaran bagi remaja dan pengunjung lainnya.
Unsur yang terlibat :
= Remaja / pengunjung
= Pengelola
2. Kegiatan Olah Raga
Kegiatan ini untuk menyalurkan hobby minat dan bakat remaja, sekaligus
untuk membiasakan hidup sehat dengan berenang dan fitness.
Unsur yang terlibat :
= Remaja/ pengunjung
= Pengelola
3. Kegiatan Promosi
Kegiatan untuk mempromosikan dan memperkenalkan produk hasil karya
remaja anggota atau memperkenalkan acara / event terbaru yang sedang
dilaksanakan di Youth Café.
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Unsur yang terlibat :
= Remaja / pengunjung
= Penata display
= Penyelenggara

5. Kegiatan Penunjang

Kegiatan yang tidak hanya sebagai penunjang, tapi juga sebagai main
interest, dan sebagai tempat untuk memamerkan produk agar terlihat lebih
presentatif, menarik perhatian pengunjung, meningkatkan nilai jual produk dan
mempertahankan konsumen untuk mengikuti alur yang diciptakan pada area
Youth café.

2.3.1. Kriteria Fasilitas Komersial
1. Kejelasan ( Clarity )

Yaitu memberi kejelasan pada pengunjung untuk dapat dengan segera
mengenali fasilitas yang ada, menemukan pintu utama dan segera merasakan
aktivitas yang ditawarkan.

2. Kemencolokkan ( Boldness )

Harus mempunyai sesuatu yang membuat orang segera mengenali dan
terus mengingat dalam memorinya
3. Keakraban ( Intimacy )

Perancangan yang memungkinkan terciptanya suasana yang membuat
pengunjung merasa santai dan betah di tempat tersebut.

4. Fleksibilitas ( Flexibility )

Merancang bangunan yang memungkinkan untuk alih fungsi dan alih citra
sehingga suasana yang ditemukan oleh pengunjung senantiasa terlihat atraktif
dan tidak monoton
5. Kekompleksan ( Complexity )

Perancangan yang kompleks akan mengurangi kernungkinan perubahan
pada fasilitas yang telah dibangun
6. Efisiensi ( Effficiency )

Pengolahan ruang yang optimal pada setiap ruang komersial

YOGYAKARTA YOUTH CAFE
MAULANA OKTO HIDAYAT
97 512 035

18

TUGAS AKHIR ARSITEKTUR




T
U T
!

7. Kebaruan ( Inventiveness )
Tuntutan akan tatanan massa dan ekspresi yang inovatif untuk mencegah
kebosanan dan menciptakan atmosfir yang khas pada fasilitas komersial.

2.4. TINJAUAN TEORI DESAIN

Teori dalam arsitektur yang digunakan sebagai dasar untuk perancangan,
Yaitu :

Arsitektur merupakan media komunikasi bagi masyarakatnya.*

Aplikasi dapat diartikan sebagai penerapan sesuatu ke dalam bentuk
sesuatu yang lain, sedangkan acuan dapat diartikan sebagai patokan dalam
perancangan wujud fisik luar maupun dalam bangunan.

<% Karakter remaja’
Mempunyai sifat yang dinamis
Emosional yang naik turun

Mempunyai keinginan yang kuat

SPIRITUAL EMOTIONAL

Rasa ingin tahu yang tinggi
Egoisme yang tinggi piivsicaL

Alur hidup yang tidak bisa diprediksi

Terbuka untuk setiap tantangan

© 06 6 6 6 ¢ 6 ¢

Senang berkumpul, membuat keramaian
Gbr 2.1 Bagan Skema Psikologi Remaja

Dalam hal ini, strategi pembahasan yang digunakan untuk mencapai
bangunan youth café yang ekspresif dan dinamis maka metode yang diambil
adalah metode literality yang berarti mengartikan secara harfiah melalui kata —
kata ke dalam bentuk. Transformasi menurut Anthony C. Antoniades dalam
bukunya Poetics Of Architecture, adalah proses perubahan bentuk dimana
bentuk tersebut mencapai bentuk akhirnya dengan merespon sekian banyak

* Eko Budiharjo, Jati Diri Arsitektur Indonesia
3 Gesell, A., F.L. llg, and L.B. Ames. Youth : The years from ten to sixteen. New York : Harper & Row
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dinamika eksternal dan internal, dan transformasi dibedakan menjadi 3 macam
stategi utama yaitu :°

1. Stategi Tradisional
Perubahan meningkat yang terjadi pada bentuk melalui kemungkinan
perubahan langkah demi langkah seperti eksternal ( site, pandangan,
orientasi, pengontrolan angin, kriteria lingkungan ), internal ( fungsi,
program, kriteria struktur ) dan artistik ( kemampuan, kehendak dan nafsu
seorang arsitek untuk memanipulasi bentuk, seiring dengan nafsu akan
biaya yang dibutuhkan dan kriteria pragmatis lainnya ).

2. Stategi Meminjam
Meminjam ide — ide formal dari lukisan, sclupture, obyek, artefak dan
belajar dari dua dimensi atau tiga dimensi dari hal — hal tersebut dengan
secara konstan memeriksa interpretasi yang ada dengan menganggap
penting validitas dan kemungkinan aplikasinya. Peminjarnan transformasi
adalah semacam transfer secara gambar dan dapat dikualifikasikan
sebagai metafora gambar.

3. De Konstruksi atau De Komposisi
Menawarkan proses yang mana seseorang dapat mengambil seluruh
bagian komposisi untuk dapat menemukan cara baru untuk
mengkombinasikan bagian — bagian itu dan kemungkinan mengubah
seluruhnya menjadi baru dalam struktur yang berbeda dan strategi

komposisi yang juga berbeda.

Dalam hal ini mungkin strategi De Komposisi lebih efektif digunakan untuk
kajian bentuk ekspresif dan dinamis. Dengan menggunakan stategi tersebut apa
yang terdapat dari analisa ekspresif dan dinamis bisa ditransformasikan sesuai
dengan karakter remaja yang bisa digunakan sebagai pembentuk bangunan.

¢ Antoniades, Anthony C, Poetic Of Architecture, Van Raynold, London, 1992

YOGYAKARTA YOUTH CAFE
MAULANA OKTO HIDAYAT
97 512 035

20

TUGAS AKHIR ARSITEKTUR



2.5. STUDI KASUS
STUDI LITERATUR
TEORITIS

Studi metoda metafora arsitektural. Dalam hal ini studi kasus yang
di angkat adalah kasus San Antonio Art institute yang di project
architect oleh Renzo Zecchetto di San Antonio, Texas (1982 —
1989). Pada kasus ini dapat di temukan bahwa bangunan San
Antonio Art Institute menggunakan metoda metafora arsitektur
yang sangat kuat. Konsep yang dipakai cukup menarik, karena
konsep yang digunakan disini bagaimana cara menggabungkan
latar belakang kehidupan remaja yang ingin akan keprivasiannya
tetap terjaga walaupun berada pada tempat public area. Bangunan
ini disiasati dengan membuat jalur sirkulasi yang menggunakan
metode kantong — kantong kecil, atau semacam ruang — ruang
kecil yang sekaligus berfungsi sebagai Café, toko buku, gallery,
auditorium dan perpustakaan. Sehingga jalur sirkulasi seakan —
akan hanyalah menjadi jalur private penghubung antar kamar —
kamar yang membuat remaja ini merasa itu merupakan domain

mereka.

™

Jalur sirkulasi yang membentuk ruang — ruang kecil .

i

Gbr 2.2 Sirkulasi San Antonio Art Institute, Texas
Sumber : Campus & Community, Moore Ruble Yudell

W
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TIPOLOGI

@ NEXUS Youth Café in Naim

Bill Anderson,

Development Officer,

The Prince's Trust,

c/o Ross and Cromarty Enterprise,
69-71 High Street,

Invergordon,

VI8 OAA.

Tel: 00349 853919
Fax: 01349 863510

Merupakan proyek youth cafe dari Bill Anderson pada perwujudan dari
keinginan para remaja kota Naim untuk mempunyai tempat sebagai
wadah berkumpul dan bertukar informasi antar sesama remaja. Youth
Café ini murni dikelola oleh para remaja setempat yang diperuntukkan
untuk remaja umum, dalam upaya sebagai tempat penyebaran informasi
dan konsultasi sekitar masalah remaja dan solusinya.

|
|
.
i
H

Gbr 2.3. NEXUS Youth Cafe
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@ INVERNESS Youth Café
Merupakan salah satu proyek Bill Anderson yang lain, Youth Café ini
menonjolkan pada sisi pewarnaannya yang menyimbolkan sikap berani,
penuh sifat ingin tahu remaja pada warna merah dan penuh kemisteriusan

pada warna ungu.

Gbr 2.4. INVERNESS Youth Café

@ AXIS Youth Café
Berlokasi di Queanbeyan Park dan didirikan pada bulan Desember 2000
oleh Mayor Frank Mangallo. Fasilitas yang ada pada Youth Café ini antara
lain, tennis meja, Nintendo, lapangan bola basket dan musik. Terdapat
juga fasilitas makan dan minum yang dikenakan biaya. Biaya juga
dikenakan untuk akses komputer dan internet, hanya saja dengan harga

yang relatif lebih murah.

Gbr 2.5. Tampak, Ruang dalam dan Mural AXIS Youth Café
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@ FORT RUCKER Youth Cafe
CYS Central Registration
Bldg. 5700, Novose! Street, Suite 390
334-255-9638
Monday - Friday, 7:30 a.m. - 4:15 p.m.

Fort Rucker Youth Centor

Gbr 2.6. FORT RUCKER Youth Cafe
Fasilitas :

Menari,

Bela diri

Piano

Gymnastics

Bola voli

Tennis

Fitness dan konsultasi kesehatan

0000 OCOD
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& OBAN Youth Café

Iat updated:
28/10/03

CADISPA, Universﬂy of Strathel

Gbr 2.7. Oban Youth Café
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Bremerton youth cafe NSA Midsouth youth cafe

Gbr 2.8. BREMERTON Youth Café dan NSA MIDSOUTH Youth Café
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Gbr 2.9. POINT MAGU Youth Café dan CHARLESTON Youth Café

Dari studi literatur Youth Café ini, dapat diambil kesimpulan bahwa Youth
Café adalah tempat yang mewadahi aktifitas kegiatan remaja untuk saling
bertukar informasi, hang out, makan, minum, berkonsultasi para remaja,
sehingga bentuk dari penampilan bangunan itu tidak terlepas dari fungsi dan
sasaran pemakai pada umumnya. Bentuk penampilan bangunan yang ingin
dihadirkan disini adalah bentuk sebagai citra / simbol dari remaja itu sendiri,
yakni dengan menginterpretasikan karakter remaja ke dalam bentuk bangunan
yang benar — benar bisa menggambarkan bagaimana karakter remaja itu.
Sehingga bisa didapat bentukan bangunan yang benar — benar mencitrakan
Youth Café sebagai gambaran ekspresi dari karakter remaja yang ekspresif dan

dinamis.
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BAB I
ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
YOGYAKARTA YOUTH CAFE

3.1. ANALISA SITE
3.1.1. Analisa site
A. Analisis Makro
Lokasi terpilih adalah di Jin. Palagan Tentara Pelajar, sebelah utara

kota Yogyakarta, dengan pertimbangan antara lain :

a. Kedekatan dengan area perkembangan urban daerah utara
Yogyakarta.
Jin. Palagan Tentara Pelajar merupakan daerah utara Kota
Yogyakarta yang tengah berkembang dengan cepat, namun belum
terlalu padat dengan lalu lalang kendaraan,sehingga nyaman untuk
dijangkau dan nilai ekslusivitas masih dapat dicapai oleh bangunan
yang didirikan di area ini.

b. Kedekatan dengan area pariwisata
Jin. Palagan Tentara Pelajar merupakan salah satu jalur selain Jin.
Kaliurang yang menghubungkan Kota Yogyakarta dengan Gunung
Merapi.Sehingga view pegunungan bisa menjadi nilai plus bangunan
ini, selain itu dampak dari letak yang strategis terhadap Gunung
Merapi tersebut adalah kemudahan mempromosikan bangunan dan
isinya kepada wisatawan remaja yang sedang berkunjung ke
Yogyakarta.

YOGYAKARTA YDUTH CAFE
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B. Analisis Mikro
Adanya syarat — syarat dan pertimbangan khusus dan lebih
mendalam terhadap lokasi, yaitu :
a. Aspek utilitas
Jaringan infrastruktur seperti listrik, telepon, saluaran - saluran
drainase yang memadai.
b. Kondisi lahan
Kondisi topografi yang memungkinkan lokasi dapat digunakan sebagai
area perdagangan.
c. Aksessibilitas
i. Menuju bangunan
Tersedianya saran transportasi dengan system yang baik dan
memiliki tingkat kemudahan yang tinggi ketika memasuki lokasi.
ii. Dari bangunan
Memiliki kemudahan ketika keluar dari lokasi dan mempunyai
aksesibilitas yang baik terhadap pihak — pihak pelayanan kota
aeperti Dinas Pemadan Kebakaran, Pos Polisi, dll
d. Kondisi fisik lokasi
Ukuran site memadai untuk mewadahi berbagai kebutuhan ruang yang
dapat menampung aktivitas dalam bangunan.
e. Peraturan setempat
Sesuai dengan rencana tata guna lahan yang memungkinkan dapat

menampung kegiatan komersial.
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3.1.2. Keadaan Lokasi Perancangan

TUHASI DISEKITAR SITE

Gbr 3.1 Situasi disekitar Site
Sumber observasi 2006
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3.1.3. Potensi dan Kendala Lokasi Terpilih

Dari site yang terpilih terdapat potensi — potensi dan kendala yang

ada di lokasi :

1. Potensi

a.

Lokasi berada di Kabupaten Sleman, tepatnya di Jin. Palagan
Tentara Pelajar, Desa Karangmloko, pada lahan milik penduduk
yang berhadapan dengan SPBU Jin. Palagan Tentara Pelajar.

Batas — batas site :

- Sebelah Timur : Perumahan penduduk

- Sebelah Selatan : Bengkel kecil

- Sebelah Barat : Persawahan dan SPBU

- Sebelah Utara : Perumahan dan toko kecil

Batas — batas kawasan :

- Sebelah Utara : Desa Danikerto

- Sebelah Timur : Desa Tegelweru

- Sebelah Selatan : Desa Gowang Lor
- Sebelah Barat : Desa Mudal

Terletak di salah satu kawasan yang berkembang dengan dukungan
kuat dari sektor pariwisata dan jasa yaitu Jin. AM Sangaji — Ring
Road Utara — Jin. Palagan Tentara Pelajar — Jin. Kaliurang — Gunung
Merapi.

Profil dari pengguna adalah semua remaja Yogyakarta dan
pendatang yang membutuhkan Youth Café sebagai hiburan dan
rekreasi.

d. Berdasarkan pengamatan dari lapangan, potensi site antar lain :

v' Kemiringan lahan yang relatif antara 0° - 10°
v Lokasi dekat dengan Ring Road Utara, yang merupakan

gerbang masuknya wisatawan dari daerah selatan dan
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timur, sehingga lebih mudah dalam mempromosikan Youth
Café. Dekat dengan jalan besar yang memudahkan akses
pencapaian ke dalam site.
v Lokasi dekat dengan area pendidikan sehingga lebih mudah
mengakomodasi pengunjung ( Ull, AMP YKPN, dll)
v Terdapat Monumen Jogja Kembali ( MONJALI ) sebagai
landmark
2. Kendala
Lingkungan binaan di sekitar site kurang mendukung terciptanya
geometri ruang yang selaras dengan bangunan mode yang

menggunakan unsur modern

3.2. ANALISA PROGRAM FUNGSI BANGUNAN
3.2.1. Analisa Pola Pelaku Kegiatan
A. Pola Kegiatan pengelola

PELAKU POLA KEGIATAN NAMA RUANG
Direktur Memimpin pengelolaan youth Ruang Direktur
café
Sekretaris Mendampingi Direktur Ruang Sekretaris
Staff Mengelola Youth Café Ruang Staff
Kepala Administrasi Bagian Tata Usaha Ruang Kepala ADM
Staff ADM Tata Usaha Ruang staff ADM
Tamu Menunggu Ruang Tamu
Semua Pengelola Rapat Ruang Rapat
Semua Pengelola MCK Lavatory
Semua Pengelola Penyimpanan Barang Gudang
Karyawan Penyimpanan Barang Ruang Locker

Tabel. 3.1 Pola Kegiatan Pengelola
Sumber Analisa
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Diagram 3.1 Pola Kegiatan Pengelola
Sumber Analisa
B. Pola Kegiatan Komersial
Kelompok Kegiatan Pelaku Pola Kegiatan Nama Ruang
Tekhnologi Informasi Pengelola Gaming Ruang Warnet dan
Warnet Remaja Anggota Chatting Game Center
Game Center Pengunjung Email, Browsing
Minat dan Bakat Pengelola Berenang Kolam renang
Berenang Remaja Anggota Fitness Ruang Fitness
Gym Pengunjung
Display Promosi Pengelola Display Produk Ruang Pameran /
Pameran Desainer Display
Pengunjung
Karyawan
Remaja Anggota

Tabel 3.2 Pola Kegiatan Komersial

Sumber Analisa
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C. Pola Kegiatan Pendukung

Pelaku Pola Kegiatan Nama Ruang
Pengelola, Karyawan,
Pengunjung Memarkir kendaraan Parkir
Satpam Menjaga Keamanan Ruang Keamanan

Pengelola, Karyawan,
Pengunjung
Pengelola, Karyawan
Pengunjung
Karyawan

Membersihkan ruang

Ibadah

Makan

kerja

Musholia

Cafetaria
Ruang Cleaning Service

Tabel 3.3 Pola Kegiatan Pendukung

Sumber Analisa
D. Pola Kegiatan Penunjang
Pelaku Pola Kegiatan Nama Ruang
Cafe Pengunjung Menyantap Hidangan Ruang Makan
Remaja Anggota
Karyawan Menyiapkan Ruang Persiapan
perlengkapan
Memasak Ruang Dapur
Menyiapkan makanan Pantry
Menyimpan Barang Loker
Duduk, makan siang Cafetaria
Menyimpan Bahan
makanan Gydang Bahan
MCK | Lavatory
Bar Pengunjung Duduk Ruang Duduk
Remaja Anggota
Karyawan Menyiapkan Pesanan Pantry
Duduk, Makan siang, Cafetaria
MCK Lavatory

Tabel 3.4 Pola Kegiatan Penunjang

Sumber Analisa
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3.3. PROGRAM RUANG
3.3.1. Kebutuhan Jenis Ruang
Dasar pertimbangan dalam menentukan kebutuhan jenis ruang adalah :

1. Prioritas pengadaan ruang sesuai dengan sasaran dan tujuan
Youth Cafée
2. Efesiensi pengadaan ruang

Adanya beberapa kegiatan yang bisa dipadukan dalam pemakaian

fasilitasnya.

3.3.2. Besaran dan Kebutuhan Ruang
Adapun yang menjadi dasar dalam menentukan besaran ruang pada Youth Café
adalah sebagai berikut :
v' Jumlah pemakai yang akan diwadahi
v' Jumlah, tipe dan ukuran perabot yang digunakan serta kebutuhan ruang
pemakainya
v' Sirkulasi pemakai di dalam ruang

v' Persyaratan — persyaratan psikis manusia

A. Estimasi jumlah
Jika jumiah lembaga kepemudaan yang ada di Yogyakarta mempunyai
kelompok sebanyak 251 kelompok, dengan anggota remaja sebanyak
11.514 jiwa dan dari jumlah tersebut diperkirakan 10 % menjadi anggota
Youth Café, maka jumlah remaja yang mengikuti kegiatan dl Youth Café
sebesar 1.152 orang.
Asumsi kapasitas orang pengguna Youth Café adalah remaja anggota
umur 13 — 24 tahun, jumlah anggota remaja sebanyak 1.152 anggota.
Dari jumlah tersebut diasumsikan kedalam bagian kegiatan yang ada
pada Youth Café.

YOBYAKARTA YOUTH CAFE
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B. Perhitungan Besaran Ruang

JENIS MACAM PERLENGKAPAN | KAPASITAS | STANDAR | BESARAN | JUMLAH
RUANG RUANG RUANG ASUMSI RUANG M2
(ORANG) M
Ibadah Musholla Mimbar ceramah 100 0,72 (a) 72
R. Kelas Sound system 150 1,5 (a) 225
R. Wudhu Meja & Kursi 20 1,8 (a) 36
R.Peralatan Sajadah - @) 6 342
Pendidikan Hall Meja & Kursi 50 0,8 (a) 40
R. Kelas (Kelas,Lab.Bahasa, 150 1,5 (a) 225
Perpustakaan Komputer), Meja 75 2,4 (a) 180
R.Peralatan OHP, Papan - 2,4 (a) 96
R.Diskusi Tulis,Layar, Sound 30 (a) 20
R. Audio System, Rak Buku, 75 2.4(a) 180
Visual Locker 741
Olah Raga Kolam Renang | Peralatan Gym - (a) 1500
Minat dan AreaPenonton | Peralatan Berenang 150 1,5 (a) 225
Bakat R. Penunjang Locker 20 3(a) 60
Gudang - (a) 9
R. Shower 150 0,8 (a) 120
R. Locker 150 0,8 (a) 120
2034
Display R Pameran Display area 130 2,4 (2) 312
R. Penitipan Meja & Kursi, 30 2,4 (a) 72
Barang Papan Tulis, Rak 25 2,4 (a) 60
Buku, Lemari
Komputer, Sound
System, Locker Box 444
Komersial Warnet Komputer set 200 2,4 (a) 480
Game Center Meja, kursi
Café Sound system 150 2,4 (a) 360
Bar Lemari 50 2.4 (a) 120
Locker Box
Peralatan dapur
960
Pengelola Hall Meja & Kursi, 30 0,8 (a) 24
R. Pimpinan Papan Tulis, Rak 1 6(a) 6
R. Puslitbang Buku,, Lemari, 2 3(a) 6
Rumah Tangga | Komputer 3 3(a) 9
R. Kenangan 3 3(@a) 9
R. Bag. Umum 3 3(a) 9
R. Pendidikan 30 3(@) 90
R.Rapat 30 3(a) 90
R.Tamu 4 3(a) 12
R. Konsultasi 5 3(a) 15 270
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JENIS MACAM PERLENGKAPAN | KAPASITAS | STANDAR | BESARAN | JUMLAH
RUANG RUANG RUANG ASUMSI RUANG M2
(ORANG) M2
Penunjang Plaza Meja & Kursi, - (a) 200
Kantin (Makan dan Jaga), 50 2.4 (a) 120
R. Satpam Tempat Tidur, Meja
-R. Jaga Hidangan, kassa, rak 4 2,4 (a) 10
- R. Istirahat peralatan dapur 4 2,4 (a) 10
Genset - (a) 15
T. Kebun 2 2,4 (a) 5
Parkir
- Mobil 20 13,2 (n) 264
- Motor 100 1,2 (a) 120
Lavatory - (a) 240
Gudang - (a) 60 944
Jumlah 5735
Sirkulasi 40 % 2294
Total 8029
Tabel 3.5 Kebutuhan dan Besaran Ruang
Sumber : Analisa
Keterangan :

1. Asumsi berdasarkan kapasitas dan sirkulasi + peralatan (a)

2. Neufert architec’s data (n)
Dalam perlengkapan ruang tidak semua ruang membutuhkannya, tergantung
dari kegiatan ruang yang diwadahi

Interaksi Antar Pelaku Kegiatan
1. Remaja anggota, secara garis besar memiliki interaksi atau berkaitan
langsung dengan pendidik atau pembina
2. Pengunjung merupakan masyarakat umum memiliki interaksi dengan
pengelola dan kegiatan umum seperti pertunjukan, pameran dan
sebagalnya
3. Pembina atau pendidik mempunyai interaksi dengan remaja anggota dan
pengelola

4. Pengelola mempunyai interaksi dengan pembina, masyarakat umum.

YOGYAKARTA YOUTH CAFE
MAULANA OKTO HIDAYAT
97 512 035

a7

TUGAS AKHIR ARSITEKTUR




3.4. ANALISA ZONING

Pendekatan zoning dilakukan untuk menciptakan organisasi ruang yang
tertata dengan baik sehingga dapat mengoptimalkan kualitas kegiatan dalam
bangunan.
D — %

FUIMANE EEOCOLSL

JLR, K AMP LINE

N J
Gbr. 3.2 Analisa Zoning

3.5. ANALISA TAPAK
3.5.1. Analisa Kebisingan
f‘ ‘ [CRUN ST B SR alC R TR) 3¢ \‘Q‘q
" b
. Jhi
s 2l

YANG TINBSY

Gbr. 3.3 Analisa Kebisingan

Intensitas kebisingan tertinggi berada di Jin. Palagan Tentara Pelajar, sehingga
pada area depan site akan di rancang barrier berupa vegetasi, efek suara latar,

maupun gundukan yang mampu menyaring bising.
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3.5.2. Analisa Arah Datang Matahari

Gbr. 3.4 Analisa Arah Datang Matahari

Sebagai antisipasi terhadap pergerakan matahari dari timur ke barat maka

pada ke dua sisi ini akan dikurangi jumlah bukaan atau merancang system

bukaan yang mampu mengurangi cahaya matahari masuk ke dalam ruangan.
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3.5.3. Analisa Sirkulasi

Wi A UG

I

PATRREILN IR

Gbr. 3.5 Analisa Sirkulasi.

Sirkulasi kendaraan masuk dan keluar site melalui Jin. Palagan Tentara Pelajar,
pintu keluar masuk terdapat di depan site, hal ini juga didasarkan pada lalu lintas
jalan utama yang tidak terlalu padat. Jalan sirkulasi kendaraan dalam site dibuat
dengan system satu arah yang memudahkan pengunjung, sirkulasi dengan pola
memutar juga memberi kesempatan pada seluruh sisi bangunan untuk dinikmati
pengunjung.
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Gbr. 3.6 Analisa View dari Bangunan.

View yang menjadi potensi dari lokasi site adalah view ke arah jalan raya,
sehingga bangunan akan dominan berorientasi ke arah timur. Selain itu juga
view Gunung Merapi memberikan nilai plus elemen visual pada arah utara
bangunan.
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BAB IV

KONSEP PERANCANGAN
YOGYAKARTA YOUTH CAFE

4.1. KONSEP SITE
4.1.1. Penentuan Site

Penentuan site di sesuaikan dengan karakter lokasi yang mempunyai
potensi lingkungan sebagai area komersial yaitu JIn. Palagan Tentara Pelajar.
Site ini berada pada wilayah perkembangan utara kota Yogyakarta dan
berdekatan dengan pusat pendidikan seperti Ull, AMP YKPN, sehingga
memudahkan dalam promosi komersialnya.

LOKASI PENGGALAN SITE TERPILIH
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4.2. KONSEP PERANCANGAN

4.2.1. PENGERTIAN EKSPRESIF DAN DINAMIS
Ekspresif

Suatu bentuk dan cara untuk lebih mengungkapkan gambaran, maksud,
gagasan dan perasaan ke dalam bangunan.
Kenapa ekspresif, karena dengan lebih ekspresif maksud, gambaran, gagasan
dan perasaan dapat lebih tertuang pada bangunan. Bagaimana karakter rernaja
dapat mempengaruhi bentuk bangunan, dengan bentuk penampilan bangunan
dapat benar — benar mewakili karakter remaja yang sesungguhnya.

Ekspresi merupakan salah satu cara penyampaian agar pengamat dapat
mengartikan symbol dan tanda — tanda. Wujud dari ekspresi adalah kesan yang
ditimbulkan oleh obyek.”

Ekspresi dapat dicapai melalui :

1. Simbol — symbol ; melalui tanda — tanda suatu obyek sehingga
dapat dimengerti.

2. Sematik atau Literality ; mengartikan secara harfiah melalui kata —
kata kedalam bentuk.

3. Mimesis ; penciptaan bentuk melalui peniruan dari hasil aslinya dan
hasilnya merupakan replica.

4. Metafora ; melalui antalogy yang memberikan kiasan pada obyek
sehingga dapat dimengerti sebagai bentuk antology dari aslinya.

5. Paradox ; melalui bentuk perlawanan yang dapat berupa kontras
dan tidak selaras.

7 Sutedjo, Suwondo B. Dipl Ing, Arsitektur Manusia dan Pengamatannya, Djambatan
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Dinamis

Dinamis adalah merupakan sesuatu yang mudah bergerak atau sesuatu
yang mudah menyesuaikan dengan keadaan? Sehingga pada gubahan dan
penampilan massa bangunan dengan memperlihatkan penggabungan antara
penampilan yang tradisional dan modern. Menciptakan alur gerak pada tata
massa, sirkulasi dan fasade yang dinamis dengan komposisi penataan yang
tidak kaku dan informal (melingkar, lengkung dan sebagainya) yang mempunyai
ketegasan dalam penampilan bangunan dan tidak monoton.

Karakter dinamis :
Dinamis berarti membuka diri terhadap nsure dari luar yang bersifat positif baik
yang berupa instrumental maupun aksesori. Ada tiga sifat yang
mempengaruhinya, yaitu :°
1. Realis
Mencerminkan kenyataan bersikap apa adanya (pencerminan
sikap secara jujur)
2. ldealis
Berusaha mewujudkan harapan dengan motifasi dan optimis
melakukan perbuatan yang benar dan baik.
3. Fleksibel
Dapat menyesuaikan diri dengan keadaan yang terus berkembang.
Dinamis adalah penempatan sebuah lingkaran yang akan memperkuat
sifat alamnya sebagai proses, dengan menempatkan garis lurus atau bentuk
bersudut disekitar lingkaran dengan menimbulkan perasaan gerak putar yang
kuat.’® Komposisi dinamis diperlihatkan pada bentuk yang dikurangi atau
ditambah yang memperiihatkan bentuk indah dan penuh gerak.

8 Kamus Bahasa Indonesia 1999
° YB Mangunwijaya, Wastu Citra, Jakarta, Gramedia, 1992
1 Ching, Francis D.K., Arsitektur Bentuk Ruang Dan Susunannya, Erlangga, Jakarta, 1994
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Perwujudan bentuk dinamis pada bangunan antara lain dapat diungka

melalui wujud fisik sebagai berikut :"’

1. Ekspresi garis
Berfungsi untuk menciptakan kesatuan raut dan tampilan bangunan,

sehingga memberi kesan kuat pada bangunan.

AN AAAAAAN

Gbr. 4.2 Ekspresi Garis
2. lrama

Pengulangan antara bentuk yang sama dan bentuk yang berbeda dengan
tujuan menghilangkan kesan monoton.

OQQ
A NN
5L

3. Susunan dan komposisi ruang

Gbr. 4.3 Irama

Untuk membentuk kesan dinamis sebuah ruang dengan
mengkombinasikan bentuk — bentuk statis atau mengkomposisikan bentuk
— bentuk dasar ke dalam susunan yang variatif hingga membentuk ruang
yang berkesan dinamis

s

Gbr. 4.4 Susunan dan Komposisi Ruang

11 Baker H. Geoffrey, Le Corbusier An Analysis Of Form, Van Nostrand Reinholel, 1996
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4. Pola dekoratif

Pola dekoratif dalam ruangan dapat membuat suasana ruang menjadi
lebih dinamis.

5. Bahan material

Dengan memilih jenis bahan dengan karakter yang sama dan
memadukan berbagai bahan tersebut menjadi komposisi yang kontras
dengan perbandingan yang harmonis.

4.2.2. Penerapan yang Ekspresif dan Dinamis

Penerapan bentuk ekspresif dan dinamis pada perencanaan dan
perancangan youth café sebagai perwujudan transformasi karakter jiwa remaja
ke dalam wujud bangunan, yaitu :

1. Wujudnya berbentuk tidak kaku, dinamis dan informal (lengkung,
melingkar dan sebagainya)

2. Bentuk dua dimensi dan tiga dimensi, skala dan proporsi ditentukan oleh
rasa nyaman.

3. Warna bentuk yang menimbulkan rasa gembira dan santai, misainya ;
warna cerah atau warna gelap yang dapat selaras atau kontras dengan
lingkungannya.

MERAH : ENERGIK, KUAT TERBUKA BERANI
KUNING : MENGGFMBIRAKAN, MEWAH, EKSPRESIF
BIRU : TENANG, BIJAKSANA, MENYEGARKAN
JINGGA : MENANTANG, PERCAYA DIRI

UNGU : IDEALIS, AGUNG

HIJAU : NATURAL, SEIMBANG

MERAH MUDA : ROMANTIS, LEMBUT, MENENANGKAY}
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4. Bentuk memiliki tekstur.
Penggunaan tekstur disesuaikan dengan fungsi bangunan. Material utama
pada bangunan adalah beton dan plat lantai. Bentukan bangunan
merupakan perwujudan karakter remaja, sehingga ada percampuran
bentukan material yang mencerminkan karakter remaja tersebut, seperti
piihan bahan yang digunakan sebagai penutup permukaan dinding
adalah semen dengan teknik caprut, gypsum dan glass ryber cement
(GRC) vyang dilapisi dengan warna cat yang lembut sehingga
menghasilkan permukaan yang halus dan lembut. Sedangkan pada
bagian yang lainnya menggunakan material ekspose dari batu alam yang
bertekstur lebih kasar dank eras seperti batu candi menonjolkan kesan
kuat dan kokoh.

5. Bentuk tidak monoton dan organis.

6. Orientasi bangunan kearah view yang dapat dilihat orang sebagai point of
interest.

Bentuk mempertimbangkan pencahayaan, temperatur dan keamanan yang

mempengaruhi kenyamanan pemakai.
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o7 Yogyakarta youth café
Penampilan bangunan yang ekspresif dan dinamlis sebagai wujud transformasi karakter remaja
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Yogyakarta youth café

! BAHASA ARSITEKTUR

HADIFLISHY dIHJVY Svant

| KONSEP BENTUK |
_

Konsep bentukan diambil dari salah satu karakter remaja, yakni dinamis. .

¥Mem punyai sifat yang dinamis

Karakter dinamis :

Dinamis berarti membuka dini terhadap unsur dari luar yang bersifat positif baik yang berupa instrumental
maupun aksesori. Ada tiga sifat yang mempengaruhinya, yaits :

(YB Mangunwijay e, Wastu Citra, Jakarta, Gramedia, 1992)

Bahan material
Penggunaan bahan dengan
kesan dinamis adalah dengan
memilih jenis bahan

1 Realis )
Mencerminkan kenyatan bersikap apa adanya ( pencerminan sikap secara jujur ) yang mempunyai karakter
2.1dealis yang sama dan memadukan

Berusaha mewujudkan harapan dengan motifasi dan optimis melakukan perbuatan yang benar dan baik.
3 Fleksibel
Dapat menyesuaikan dirt dengan keadaan yang terus berkembang,

Dinamis adalah penempatan sebuah lingkaran yang akan memperkuat sifat alamnya sebagai proses. dengan menempatkan
garis lurus atau bentuk bersudut disekitar lingkaran dengan menimbutkan perasaan gerak putar yang kuat

(Ching Francis D.K.. Arsitektur Bemuk Ruang Dan Swsunannya. Erlangga, Jakarta, 1994). Komposisi dinamis
diperlihatkan pada bentuk yang dikurangi atau ditambah yang memperlihatkan bentuk indah dan penuh gerak.
Perwujudan bentuk dinamis pada bangunan antara lain dapat diungkapkan melalui wujud fisik sebagai berikut :

(Baker H. Geoffrey, Le Corbuster An Analysis Of Fanm, Van Nostrand Reinbolel, 1996)

berbagai bahan tersebut
menjadi komposisi yang kontras dengan
perbandingan yang harmonis

Pola dekoratif
Untuk membuat suatu ruang yang
mempunyai kesan dinamis
adalah dengan penggunaan
pola dekoratif pada ruangan

| r a m a o~ \ sehingga ruangan terkesan dinamis
Pengutangan antara bentuk ~ e
yang sama dan bentuk yang A N

berbeda dengan tujuan

Ekspresi garis

Z é menghilangkan kesan Untuk menciptakan kesatuan raut
monoton atau menjemukan — T K dan tampilan bangunan
EQ F i \l : i sehingga memberikan sugesti
r > R yang memperkuat
;; Suasana dan komposisi ruang karakter bangunan
> 72 Mengkombinasikan antara bentuk -
@ - bentuk statis atau mengkomposisikan
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KONSEP BENTUK

Open hand
tangan terbuka

i
1
[
- L
T 7

Penampilanmn bangunan vang ekspresif
NnNamun tetap dinamis dengan adanya
irama pada turun Nnaiknya pada
P enampilan b angumnan

]
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LAPORAN PERANCANGAN
6.1. SITUASI
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Bangunan Yogyakarta Youth Café terletak di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, Kabupaten Sleman, yaitu di Jin. Palagan Tentara Pelajar. Kawasan
Jin. Palagan Tentara Pelajar merupakan area urban yang sedang berkembang
dengan pesat. Jalan ini juga merupakan salah satu akses utama antara Kota
Yogyakarta dengan Gunung Merapi, yang merupakan area pariwisata yang
memberi dampak cukup positif terhadap upaya promosi bangunan. Letak site
sebagian besar adalah merupakan lahan pertanian penduduk dan warung —
warung kecil yang cukup potensial untuk fungsi komersial pada bangunan
dengan luas lahan + 13000 m? Bangunan terdiri dari saru massa dengan

menempatkan main entrance tepat di hadapan Jin. Palagan Tentara Pelajar.

' YOGYAKARTA YOUTH CAFE
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6.2. SITE PLAN
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Jalur sirkulasi dalam site di rancang dengan konsep memutari bangunan
sehingga seluruh sisi bangunan mempunyai kesempatan untuk dinikmati oleh
pengunjung. Main entrance pada site diletakkan pada sisi timur site yang berada
tepat di sisi JIn. Palagan Tentara Pelajar.

Area parkir seluruhnya diletakkan pada site, karena bangunan tidak di rancang
dengan menggunakan basement atau area parkir yang berada dalam bangunan.

6.2.1. Level Kontur
Secara umum keadaan tapak asli berkontur antara 0 - 10°, untuk memberi

kesan dinamis maka pada tapak di buat dengan permainan ketinggian sehingga
dapat menjadi aksen yang menarik dari site.

Site pada bagian depan diturunkan sedalam 1.50 M agar area parkir mobil yang
berada pada sisi tersebut tidak menghalangi pandangan ke site dari arah jalan
raya. Pad bagian samping, belakang dan sudut dibuat dengan permainan elevasi

agar menjadikannya sebagai aksen dari site.
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6.2.2. Sirkulasi

Sirkulasi kendaraan di buat satu arah dan memutari bangunan agar
mempermudah pengunjung dan mengajak pengunjung menikmati bangunan
seutuhnya. Parkir motor diletakkan pada sisi yang paling dekat dengan main
entrance yaitu bagian depan. Untuk memudahkan pencapaian dari arah parkir
mobil yang terletak di bagian barat, timur dan selatan site dirancang masing -
masing sebuah entrance yang dapat dijangkau dengan mudah.

6.2.3. Penataan Landscape

Penataan landscape di sesuaikan dengan fungsi dan jenis kegunaan
ruangan yang ada. Pada sisi area parkir yang berdekatan dengan bangunan
sebelah barat, tanaman yang diletakkan adalah jenis perdu ukuran sedang dan
tinggi yaitu Soka dan Melati Costa agar tidak mengganggu area pedestrian parkir
mobil, sehingga fungsi tanaman berbunga tersebut iebih banyak sebagai
penambah nilai estetika. Jenis pohon peneduh yang digunakan pada area parkir
adalah Pohon Bungur. Tanaman yang dominan digunakan untuk menambabh nilai
estetika adalah Palem Raja, di atur dengan pola yang teratur dan dinamis di
bagian kiri dan kanan bangunan untuk memberi keterikatan dalam satu site.
Jenis tanaman pendukung lainnya adalah jenis tanaman penutup tanah seperti
lantana ataupun rumput — rumputan seperti rumput manila dan rumput gajah

pada grass block.
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6.3. DENAH
6.3.1. Denah Lantai Satu

Denah lantai satu terdiri dari beberapa ruangan diantaranya :
a. Sisi kiri bangunan
v" Kolam renang
v Cafe
v" Ruang shower
v" Ruang Locker
b. Sisi kanan bangunan
v Warnet
v’ Game center
v" Kantor pengelola
v Hall
v' Gallery / Ruang Display
Hall sebagai pengikat antar ruang dan area pendukung yang berfungsi sebagai

area promosi / display.
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6.3.2. Denah Lantai Dua

Denah lantai dua terdiri dari Ruang Fitness, Ruang Audio Visual, dan Ruang
Kelas. Pada lantai dua terdapat void yang terdapat pada area kolam renang
yang berfungsi sebagai pengikat pada lantai ini, tujuan void di rancang untuk
menyatukan kedua lantai secara tidak langsung, sehingga kolam renang di lantai

satu tetap bisa terlihat dari lantai dua.
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6.4. TAMPAK BANGUNAN
6.4.1. Tampak Depan ( Timur )

Perwujudan ekspresif melalui pendekatan karakter remaja yang dinamis
dengan permainan bidang — bidang dan relief — relief pada dinding yang
merupakan metafora dari sikap remaja yang kompleks. Permainan atap yang
dinamis merupakan kiasan dari emosi remaja yang naik dan turun, dan menjadi
tidak stabil atau tidak simetris.

6.4.2. Tampak Belakang ( Barat )

Pada tampak barat, diletakkan entrance untuk café yang berada di

halaman belakang bangunan. Selain itu juga untuk memudahkan pencapaian ke
bangunan dari parkir mobil sebelah barat. Bukaan — bukaan untuk cahaya di
tampiaskan melalui shading — shading yang berfungsi untuk menghindari cahaya
matahari secara langsung dan juga berfungsi sebagai elemen estetis yang

memperkuat bentuk massa.
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6.4.3. Tampak Samping (Utara )

Pada tampak Utara bukaan dirancang dengan ukuran kecil karena ruangan

didalamnya yaitu ruang servis dan kolam renang tidak terlalu membutuhkan
cahaya matahari sebagai penerangan utama, sehingga fungsi bukaan hanya
sebagai pencahayaan tambahan dan lebih mengejar pada efek dramatis yang
dihasilkan dari celah — celah dinding dan kaca. Permainan relief, shading dan
material pada dinding menjadi pelengkap dari kedinamisan dan ke-ekspresifan

bangunan.
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6.5. STRUKTUR

6.5.1. Potongan
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Potongan B - B

Struktur utama terdiri dari kolom beton, pondasi foot plat dan atap rangka
baja truss di harapkan dapat menopang bangunan berlantai dua ini. Penggunaan
penutup atap ringan seperti metal roof akan mengurangi berat beban struktur
atap. Atap — atap datar tetap diberi kemiringan sekitar 5% untuk menghindari
resiko bocor pada atap karena air hujan yang menggenang. Pada potongan
kolam renang dengan bentang yang cukup lebar maka struktur utama
menggunakan kolom beton dan pondasi foot plat agar dapat menopang bentang
struktur atap yang cukup lebar. Pemmainan tinggi rendah pada atap untuk

menciptakan ke dinamisan agar lebih ekspresif.
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6.5.2. Rencana Kolom Balok
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Struktur yang digunakan adalh struktur rangka yang terdiri dari kolom balok.
Modul dasar yang di gunakan adalah 6 x 6 m dengan ukuran balok
menyesuaikan bentangnya.

6.6. Rencana Pola Lantai
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Penutup lantai menggunakan kombinasi dari granit alam maupun fabrikan
dan keramik KW 1. Pola dirancang untuk mengarahkan pengunjung menuju
ruang — ruang komersial. Pola yang ekspresif dan dinamis diletakkan di depan
main entrance. Pada ruang display alur pengunjung di arahkan dengan pola
yang di desain dengan aksen granit alam berbentuk iengkung ( dinamis ). Untuk
general flooring digunakan keramik KW 1 dengan pola silang untuk
menghilangkan kesan kaku. Gradasi warna yang digunakan adalah nuansa

coklat tua, coklat muda yang mengarah ke warna keemasan dan krem.

6.7. PERSPEKTIF
6.7.1. Eksterior

PERMAINAN ATAP YANG BERTINGKAT TINGKAT
MENGEKSPRESIKAN KARAKTER EMOSI REMAJA
YANG NAIK DAN TURUN

YOGYAKARTA YOUTH CAFE
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POLA BIDANG - BIDANG DAN RELIEF - RELIEF
YANG SEMARAK DENGAN WARNA YANG MENCOLDK
MENGEKSPRESIKAN REMAJA INGIN SELALLU MENJADI
PUSAT PERHATIAN DARI! LINGKUNGANNYA.
PERPADUAN GARIS LENGKUNG DAN TEGAS
MEMBENTUK MASSA YANG SOLID NAMUN DINAMIS
DAN TIDAK KAKU
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6.7.2. Interior
A. Ruang Kelas

4
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D. Warnet dan Game Center

E. Swimming Pool dan Perpustakaan

Lay out semua ruangan menggunakan warna — warna yang mencolok dan

menarik perhatian, ini sesuai dengan karakter remaja yang semuanya serba
ingin diperhatikan oleh sekitarnya.

YOGYAKARTA YOUTH CAFE
MAULANA OKTO HIDAYAT
97 512 035

75
TUGAS AKHIR ARSITEKTUR




DAFTAR PUSTAKA

01. Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, 5, Erlangga, Jakarta.

02.NY. Y. Singgih D. Gunarsa, Dr. Psikologi Remaja, Blk Gunung Mulia,
Jakarta.

03. Zakiat Daradjat, Dr. Opcit, hal 11.

04. Eko Budiharjo, Jati Diri Arsitektur Indonesia.

05. Gessel, A, F.L. lig, and L.B. Ames. Youth : The years from ten to sixteen.
New York : Harper & Row.

06. Antoniades, Anthony C, Poetic Of Architecture, Van Raynold, London,
1992.

07. Oscar Riera Ojeda with James Mary O'Connor and Wendy Kohn, Campus
& Community, Rockport -/ Moore Ruble Yudell.

08. Sutedjo, Suwondo B. Dipl Ing, Arsitektur Manusia dan Pengamatannya,
Djambatan.

09. Ahmad, Hamzah, dan Santosa, Nanda, Kamus Bahasa Indonesia, Fajar
Mulya, Surabaya, 1996.

10. YB Mangunwijaya, Wastu Citra, Jakarta, Gramedia, 1992.

11. Ching, Francis D.K., Arsitektur Bentuk Ruang Dan Susunannya, Erlangga,
Jakarta, 1994.

12. Baker H. Geoffrey, Le Corbusier An Analysis Of Form, Van Nostrand
Reinholel, 1996.

13. Neufert, Ernst, Architect’s Data, Erlangga, Jakarta, 1994.

YOGYAKARTA YOUTH CAFE
MALUILANA OKTO HIDAYAT
97 512 035

76

TUGAS AKHIR ARSITEKTUR



ooy DAY
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Email : dekanat@ftsp.uii.ac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330

BERITA ACARA EVALUASI TUGAS AKHIR

PENDADARAN TUGAS AKHIR

Pada hari dan tanggal di bawah ini telah diselenggarakan Evaluasi Tugas Akhir Jurusan
Arsitektur berupa Pendadaran Tugas Akhir. Adapun rincian selengkapnya adalah sebagai

berikut:
Wakiu Penyelenggaraan
Hari / Tanggal Sabtu 22 Juli 2006 Periode/Tahun | 1l - Sem. Genap 2005/2006
Tugas Akhir
Judul Gambar YOGYAKARTA YOUTH CAFE

Nama Mahasiswa Maulana Okto Hidayat

Nomor Mahasiswa 97 512 035

Dosen Pembimbing Ir. H. Munichy B.E, M.Arch.

Dosen Penguji Ir. Endy Marlina, MT.

Dengan hasil

Nilai Pembimbing ( 70 % dari nilai akhir )

= 85 = A 82,5-849 = A- | 80,0-824 = AB | 77,5-799 = B+
75,0-774 = B 72,5-749 = B- [ 70,0-72,4 = B/C | 67,5-699 = C+
650-674 = C 62,5-64,9 — C- | 600-624 = C/D | 57,5-599 = D+

Berita acara ini ditandatangani oleh pihak-pihak yang berkepentingan dan disyahkan oleh

Ketua Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia

Pymbing

™~
Ir. H. Munichy B.E, M.Arch.”
Mengetahui,
Ketua Jurusan Arsitektur Koordinator Tugas Akhir

Ir. Hastuti Saptorini, MA. Ir. H. Hanif Budiman, MSA.



mailto:dekanat@ftsp.uii.ac.id

